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Abstrak Pengabdi menemukan masalah yaitu kegiatan pendataan infrastruktur yang merupakan aspek penting dalam
upaya peningkatan pembangunan di desa tidak dilakukan secara berkala atau tidak adanya pembuatan pembaharuan
data terkait infrastruktur yang baru. Tujuan dari kegiatan dilakukan oleh pengabdi yaitu membantu dalam
meningkatkan kualitas pelalyamammalik dan sebagai tolak ukur dalam membuat kebijakan terkait pembangunan
infrastruktur di desa Lamabelawa. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah observasi dan wawancara. Hasil
dari kegiatan ini adalah pemerintah desa dapat meningkatkan pelayanan publik melalui pendataan infrastruktur yang
dapat membantu pemerintah desa dalam memastikan bahwa kebijakan pembangunan yang diambil sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan, memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat desa Lamabelawa. Pendataan yang dilakukan
secara berkala dapat membantu pemerintah desa dan masyarakatnya agar dapat mengetahui bagaimana kebutuhan dan
kondisi infrastruktur di desa itu sendiri.

Kata Kunci: Layanan Publik, Pendataan Infrastruktur.

PENDAHULUAN

Desa memiliki struktur sosial yang terorganisir dan pola hidup yang seragam, yang memiliki

interaksi sosial antar individu terjadi secara intens, dan hubungan antara penduduk saling terikat
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oleh nilai-nilai, porma, dan tradisi yang sama. Berdasarkan UU No. 5 Tahun 1979, dan UU No.

22 Tahun 1999, desa didefinisikan sebagai suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk
sebagai kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai organisasi pemerintahan terendah langsung
dibawah camat dan berhak rﬁnyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Hasil perpaduan itu ialah suatu ujud atau kenampakan di muka bumi
yang ditimbulkan oleh unsur-unsur fisiografis, sosial, ekonomi, politik, dan kultural yang saling
berinteraksi antar unsur-unsur dan juga dalam hubungannya dengan daerah lain .(Chikmawati,
2019)

Pemikiran ini dapat disimpulkan bahwa desa adalah komunitas yang terbentuk berdasarkan
aeraksi sosial dan ekonomi, yang berbeda dengan masyarakat kota. Tentang desa dapat dipahami
sebagai suatu wilayah kecil yang dihuni oleh sejumlah penduduk yang memiliki kesatuan norma,
hal ini disimpulkan dalam UU No. 5 Tahun 1979, dan UU No. 22 Tahun 1999, desa didefinisikan
sebagai suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat
hukum yang mempunyai organisasi pemerintahan terendah langsung dibawah camat dan berhak
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Desa memiliki struktur sosial yang terorganisir dan pola hidup yang seragam, yang memiliki
interaksi sosial antar individu terjadi secara intens, dan hubungan antara penduduk saling terikat
oleh nilai-nilai, norma, dan tradisi yang sama.

Dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan desa, peran pemerintah desa sangat inklusif,
dalam arti pemerintah harus memastikan bahwa kebutuhan dasar masyarakat terpenuhi dalam
meningkatkan kesejahteraan penduduk desa secara keseluruhan. Kualitas pelayanan publik yang

ik harus dilakukan pemerintah desa dengan memberikan pelayanan sebaik-baiknya.
Permasalahan pelayanan tersebut merupakan efek buruk dalam tata kelola pemerintah desa yang
mengakibatkan rendahnya kualitas pelayanan public (Khaidir Ali, 2020). Dengan demikian,
pemerintah desa memiliki peran sentral dalam menyelenggarakan berbagai jenis pelayanan public
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kehidupan masyarakat desa secara keseluruhan.

Tugas pelayanan pemerintah desa secara garis besar meliputi pelayanan administratif, dimana
pemerintah mempunyai tugas melakukan administrasi kependudukan seperti pendaftaran
penduduk, pembuatan kartu keluarga, dan surat keterangan lainya, berikutnya pemerintah desa
juga mempunyai tugas pemberdayaan masyarakat dan mempunyai peran dalam pembangunan

infrastruktur dasar yaitu memelihara dan melakukan peningkatan infrastruktur dasar seperti jalan,
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jembatan, saluran irigasi, serta penyediaan sarana air bersih dan sanitasi, pendidikan, kesehatan,

Pelayanan infrastruktur atau sarana- prasarana di desa merupakan aspek penting dalam
pembangunan desa dan meningkatkan kualitas hidup dan perekonomian masyarakat desa serta
memfasilitasi pembangunan ekonomi dan sosial yang berkelanjutan. Dalam sebuah pemerintahan
desa sangat diperlukan adanya upaya peningkatan pelayanan administrasi public, bukan hanya
tentang membangun hubungan yang positif antara pemerintah desa dan masyarakat tetapi juga
tentang penyediaan layanan. Salah satu bentuk pelayanan public&ng dapat dilakukan pemerintah
desa ialah dengan meningkatkan Pembangunan infrastruktur di desa. Pembangunan infrastruktur
merupakan bentuk kepedulian pemerintah, wujud dari model Pembangunan tersebut adalah
program Pembangunan infrastruktur pedesaan (PPIP) (Simbolon et al., 2021) Melalui
Pembangunan infrastruktur yang inklusif, pemerinta&desa dapat menunjukan bentuk pelayanan
mereka terhadap Masyarakat. Jadi infrastruktur merupakan
sistem  fisikk yang  dibutuhkan  untuk memenuhi  kebutuhan  dasar  manusia
dalam lingkup sosial dan ekonomi.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Edataan berarti suatu proses pengambilan atau
pengumpulan data atau dasar kajian, sedangkan infrastruktur merupakan sebuah sistem fasilitas
publik, yang bersifat fundamental ditujukan kepada masyarakat ramai untuk melayani dan
memudahkan masyarakat (Syah, 2020). Sehingga pendataan infrastruktur desa adalah suatu
tindakan berupa pengumpulan data atau informasi yang berkaitan dengan fasilitas publik dalam
upaya mempercepat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di pedesaan. Kegiatan pendataan
infrastruktur meliputi infrastruktur jalan, jembatan, sarana kesehatan, pendidikan, listrik, air
bersih, sanitasi, dan lain-lain. Kegiatan pendataan infrastruktur di desa sangat penting karena dapat
membantu pemerintah dan masyarakat untuk merencanakan, mengelola, dan mengalokasikan
sumber daya dengan lebih efisien. Dewasa ini, peningkatan pelayanan administrasi public melalui
pendataan infrastruktur di desa menjadi salah satu kegiatan yang tidak kalah penting karena dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan infrastruktur di desa. Hal ini
memungkinkan untuk merencanakan pembangunan yang lebih efektif, mengidentifikasikan area
yang membutuhkan perbaikan atau peningkatan, serta memastikan alokasi sumber daya yang tepat
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat desa secara lebih efisien. Selain itu, pendataan yang baik
juga membantu dalam pemantauan dan evaluasi terhadap proyek-proyek pembangunan yang

dilaksanakan di desa.
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Pada desa Lamabelawa, kegiatan pendataan infrastruktur yang merupakan aspek penting
dalam upaya peningkatan pembangunan di desa tidak dilakukan secara berkala atau tidak adanya
pembuatan pembaharuan data terkait infrastruktur yang baru. Berdasarkan uraian diatas, pengabdi
memberikan tawaran agar melakukan pembaruan data terkait infrastruktur yang ada di desa
Lamabelawa yang berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan publik dan sebagai tolak ukur

dalam membuat kebijakan terkait pembangunan infrastruktur di desa Lamabelawa.

METODE

Kegiatan algabdian pada masyarakat ini dilaksanakan mulai pada bulan April — Juni 2024,
yang terjadi di Desa Lamabelawa, Kecamatan Witihama, Kabupaten ﬂores Timur, yang
merupakan menjadi sasaran dari kegiatan pengabdian ini. Desa Lamabelawa adalah salah satu desa
dari enam belas desa yang berada di Kecamatan Witihama merupakan pintu masuk atau gerbang
utama dari kecamatan Witihama. Melihat dari permasalahan yang telah dijelaskan, Pengabdi
berusaha membangun komunikasi dengan aparat desa Lamabelawa, yang bertujuan untuk
mengetahui lebih dalam mengenai masalah yang dihadapi. Metode yang dipakai oleh Pengabdi
dalam kegiatan pendataan infrastruktur adalah proses pengumpulan informasi mengenai
infrastruktur yang ada di desa Lamabelawa, pendataan infrastruktur, pengolahan data infrastruktur,

pelaporan hasil pendataan.

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program kegiatan

1. Persiapan
Tahap persiapan dalam proses pendataan adalah langka awal yang penting untuk memastikan
data yang dikumpulkan berguna untuk tujuan penelitian. Pada tahap persiapan dalam proses
pendataan infrastruktur di Desa Lamabelawa meliputi:
a) Pengabdi melakukan komunikasi dengan pemerintah Desa Lamabelawa, terkait

program kegiatan pendataan yang akan dijalankan di tempat pengabdian.
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b) Pengabdi melakukan pendekatan dengan ketiga orang Kepala Dusun terkait
infrastruktur di setiap dusun.
¢) Pengabdi menentukan waktu terkait pelaksanaan pendataan infrastruktur dengan setiap
Kepala Dusun.
d) Pengabdi menentukan jenis infrastruktur yang akan didata (jalan dan transportasi, air
bersih dan sanitasi, fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, listrik)
2. Pengumpulan Data
Tahap pengumpulann data adalah proses dimana data yang diperlukan dalam penelitian
dikumpulkan sesuai dengan rencana. Tahap pengumpulan data dalam proses pendataan
infrastruktur di desa Lamabelawa meliputi:
a) Kegiatan pendataan mulai dilaksanakan pada 22 April 2024, dengan lokasi pendataan
di Dusun Barat, bersama Kepala Dusun Barat.
b) Pada tanggal 26 April 2024, Pengabdi bersama bersama Kepala Dusun Tengah
1 melanjutkan kegiatan pendataan sampai selesai.
3. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan tujuan untuk membuat catatan atau tabel yang berisi detail
setiap infrastruktur yang telah didata seperti nama infrastruktur, jumlah atau ukuran, kondisi, dan
keterangan, yang secara umum dibagi dalam lima jenis infrastruktur.
4. Pelaporan
Pada bagian ini, Pengabdi menyerahkan hasil pendataan kepada pemerintah Desa
Lamabelawa untuk divalidasi. Selanjutnya data infrastruktur dibuat dalam ukuran yang lebih besar
(baliho). Pada tanggal 08 Mei 2024, Pengabdi melakukan penyerahan data infrastruktur Desa

Lamabelawa kepada pemerintah desa Lamabelawa.

HASIL

Kegiatan pendataan infrastruktur merupakan bagian dari upaya pemerintah desa untuk
mengumpulkan, mencatat, dan mengolah ﬁformasi mengenai kondisi, jenis, serta status
infrastruktur yang ada di suatu wilayah de&yang bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat
dan terkini dan dapat digunakan sebagaiéasar perencanaan dan pengambilan keputusan terkait
pengembangan infrastruktur yang ada di desa. Dalam teori pembangunan desa yang merupakan

pemanfaatan hasil pembangunan fisik desa yaitu dengan membangun atau memperbaiki prasarana
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desa akan menciptakan atau memperbaiki kehidupan masyarakat desa (Fajri, 2017). Pendataan
yang baik dan berkala, pemerintah desa dapat meningkatkan kualitas layanan infrastruktur yang
lebih efisien bagi masyarakat. Rangkaian kegiatan ini dimulai dengan pemaparan maksud dan

tujuan dari program kegiatan pendataan infrastruktur kepada pemerintah Desa Lamabelawa.

3.1 Kegiatan Komunikasi dengan Sekdes Lamabelawa terkait data dan aset desa

Gambar 2. Melakukan komunikasi dengan Sekdes Lamabelawa

Pengabdi melakukan komunikasi dengan pemerintah Desa Lamabelawa, dalam hal ini
Sekretaris Desa, terkait data aset desa yang ada. Setelah melakukan komunikasi dengan pihak
pemerintah Desa Lamabelawa, Pengabdi mendapatkan jawaban bahwa data sementara atau
pembaharuan data periode 2023/2024 belum ada atau masih menggunakan data yang lama.
Pendataan yang berkala memungkinkan pemerintah untuk memantau kondisi infrastruktur secara
real-time, mengidentifikasi kebutuhan perbaikan atau pengembangan, dan merencanakan
anggaran an lebih efisien. Selain itu, data yang up-to-date membantu dalam pengambilan
keputusan yang lebih baik dan responsif terhadap perubahan kebutuhan masyarakat. Program
kegiatan pendataan ini mendapat dukungan penuh dari pemerintah Desa Lamabelawa, dan
berdasarkan kesepakatan dengan pemerintah desa, pendataan infrastruktur dilakukan perdusun
agar lebih memudahkan. Desa Lamabelawa terbagi dalam tiga wilayah Dusun (dusun Timur,

Dusun Tengah, Dusun barat.

29 ASPIRASI - VOL.2, NO.4 JULI 2024




e-ISSN: 3025-7492; p-ISSN: 3025-7506, Hal 24-33

3.2 Kegiatan Pendataan Infrastruktur

Gambar 3. Bak induk Desa Lamabelawa

Aktifitas pendataan mulai dijalankan bersama Kepala Dusun Barat pada 22 April 2024.
Infrastruktur desa Lamabelawa yang berada di wilayah Dusun Barat secara garis besar meliputi
lima unsur penting yaitu jalan, air bersih dan sanitasi, fasilitas pendidikan, kesehatan, dan listrik.
Pada kesempatan kedua, pendataan terjadi di wilayah dusun tengah dan dusun timur bersama

kepala wilayah dusun timur, yang terjadi pada tanggal 26 April 2024 sampai selesai.

3.3 Pengolahan Data Infrastruktur

| gi"i%;v

Gambar 4. Hasil Pendataan Infrastruktur Terbaru Desa Lamabelawa
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Berdasarkan pendataan infrastruktur yang terjadi di Desa Lamabelawa selama kurang lebih
dua minggu. Pengabdi mulai melakukan pengolahan data infrastruktur dimana pengelompokan
infrastruktur berdasarkan jenis infrastruktur, yang meliputi infrastruktur jalan dan jembatan,
fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan, listrik dan energi, air bersih dan sanitasi. Setelah
melakukan pengolahan data infrastruktur Desa Lamabelawa, hasil yang ada diserahkan ke
pemerintah desa Lamabelawa sebagai langkah konfirmasi lanjutan. Selanjutnya data infrastruktur

dicetak dalam ukuran yang lebih besar, untuk menjawab permintaan dari pemerintah desa.

3.4 Penyerahan Data Infrastruktur

Gambar 5. Penyerahan data infrastruktur ke pemerintah Desa Lamabelawa
Pengabdi menyerahkan data infrastruktur desa Lamabelawa kepada pemerintah desa
Lamabelawa, yang merupakan hasil El program kerja pendataan infrastruktur desa Lamabelawa.
Hasil dari kegiatan ini memperoleh respon yang baik dari pemerintah desa, karena kegiatan ini
dapat membantu pemerintah desa dalam meningkatkan pelayanan publik melalui .pendataan
infrastruktur yang dapat membantu pemerintah desa dalam memastikan bahwa kebijakan
pembangunan yang diambil sesuai dengan kondisi dan kebutuhan, memberikan manfaat maksimal

bagi masyarakat desa Lamabelawa.

DISKUSI

Kegiatan pendataan infrastruktur desa dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan publik di
desa Lamabelawa berhasil memberikan gambaran kepada perangkat desa mengenai pentingnya
pembaharuan data infrastruktur secara berkala. Pengabdi melihat adanya hasil yang diperoleh yaitu
adanya kesadaran akan pentingnya pembaharuan data secara berkala sehingga mampu memastikan

pembangunan infrastruktur yang efektif dan berdampak positif bagi kualitas hidup masyarakat
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Desa Lamabelawa. Kegiatan pendataan ini dapat menjadi motivasi dalam membangun kesadaran

kepada perangkat desa sebagai penggerak utama dalam pembangunan desa Lamabelawa.

KESIMPULAN

Pendataan infrastruktur di desa sangatlah penting dilakukan secara berkala demi peningkatan
kualitas layanan publik. Pendataan yang dilakukan secara berkala dapat membantu pemerintah
desa dan masyarakatnya agar dapat mengetahui bagaimana kebutuhan dan kondisi infrastruktur di
desa itu sendiri. Di samping itu juga, pendataan yang dilakukan secara berkala dapat membantu
pemeatah desa atau pihak terkait merencanakan perbaikan, pemeliharaan, dan pembangunan
baru sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, dalam usaha meningkatkan kualitas
hidup masyarakat, pemerintah desa diharapkan claat memastikan pembangunan infrastruktur
yang efektif dan berdampak positif. Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh
beberapa kesimpulan yang sekiranya bermanfaat untuk peningkatan kualitas layanan publik _di
Desa Lamabelawa, yaitu Kegiatan program pendataan infrastruktur di Desa Lamabelawa ini
berjalan lancar dan mendapat respon baik dari pemerintah desa. Melalui program pendataan
infrastruktur membantu pemerintah desa meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dengan
melakukan perencanaan perbaikan, pemeliharaan, dan pembangunan infrastruktur baru. Perlu
adanya perencanaan pembangunan infrastruktur yang jelas dan terperinci berdasarkan data dan
kebutuhan Masyarakat dan adanya survei atau dialog dengan masyarakat untuk mengetahui
infrastruktur apa saja yang sangat dibutuhkan. Selain itu harus ada jadwal pemeliharaan rutin untuk
memastikan infrastruktur yang telah dibangun tetap berfungsi dengan baik dan berumur panjang
dan penetapan waktu pendataan yang rutin, misalnya setiap tahun atau dalam setengah tahun,
dengan tujuan dapat mengetahui kondisi dan kebutuhan infrastruktur di desa. Pemerintah Desa
juga perlu menginformasikan kepada masyarakat tentang rencana dan perkembangan infrastruktur
di des&%cara terbuka. Misalnya mengadakan papan informasi terkait infrastruktur yang ada di
desa. Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan agar peningkatan
pelayanan publik melalui pendataan infrastruktur secara berkala dapat diterapkan agar mampu
memastikan pembangunan infrastruktur yang efektif dan berdampak positif bagi kualitas hidup

masyarakat Desa Lamabelawa.
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